ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran ayat-
ayat tentang kebebasan beragama dalam surat Al-Kafirun
menurut Tafsir Ibn Katsir dan Sayyid Quthb. Kebebasan
beragama merupakan salah satu hak asasi manusia yang diakui
secara universal dan penting untuk memahami bagaimana konsep
ini dijelaskan dalam tafsir klasik dan kontemporer. Metodologi
penelitian ini adalah studi kualitatif deskriptif dengan pendekatan
analisis isi. Data diperoleh melalui kajian literatur terhadap Tafsir
Ibn Katsir dan Tafsir Fi Zilalil Quran karya Sayyid Quthb.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tafsir mengakui
pentingnya kebebasan beragama, namun dengan pendekatan yang
berbeda. Tafsir Ibn Katsir meneckankan aspek toleransi dan
penghargaan terhadap agama lain, serta pentingnya dialog
antaragama. Sementara itu, Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zilalil
Quran lebih menekankan pada pentingnya ketegasan identitas
keislaman dan penolakan terhadap sinkretisme agama. Kedua
tafsir sepakat bahwa ayat-ayat dalam surat Al-Kafirun
menegaskan hak setiap individu untuk memilih keyakinan
mereka tanpa paksaan.

Kesimpulan - dari, penelitian  ini -'menunjukkan bahwa
penafsiran tentang kebebasan beragama dalam surat Al-Kafirun
oleh Ibn Katsir dan Sayyid Quthb memberikan perspektif yang
kaya dan bervariasi, mencerminkan konteks historis dan sosial
masing-masing penafsir. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam diskursus akademis tentang
kebebasan beragama dalam Islam serta mendorong dialog yang
lebih inklusif dan toleran antarumat beragama.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the interpretation of verses
regarding religious freedom in Surah Al-Kafirun according to the
exegesis of Ibn Kathir and Sayyid Quthb. Religious freedom is
one of the universally recognized human rights, and it is
important to understand how this concept is explained in both
classical and contemporary tafsir. This study employs a
descriptive qualitative methodology using content analysis.

The data were obtained through literature review of
Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Fi Zilal al-Qur'an by Sayyid Quthb.
The findings show that both exegeses acknowledge the
importance of religious freedom, but with different approaches.
Ibn Kathir’s interpretation emphasizes tolerance, respect for
other religions, and the importance of interfaith dialogue.
Meanwhile, Sayyid Quthb in his Tafsir Fi Zilal al-Qur'an stresses
the importance of Islamic identity and the rejection of religious
syncretism.

Both tafsirs agree that the verses in Surah Al-Kafirun
affirm the right of every individual to choose their faith without
coercion. The conclusion of this research indicates that the
interpretations of religious freedom 'in|Surah Al-Kafirun by Ibn
Kathir and Sayyid Quthb offer rich and diverse perspectives,
reflecting the historical and social contexts of each exegete.
These findings are expected to contribute to academic discourse
on religious freedom in Islam and encourage more inclusive and
tolerant interfaith dialogue.
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